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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola konsumsi dan tingkat altruisme mahasiswa 

Pendidikan Akuntansi di Universitas Islam Riau. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan teknik wawancara dan dokumentasi sebagai metode pengumpulan data. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Islam Riau 

cenderung memiliki pola konsumsi yang bersifat konsumtif, dengan alokasi pengeluaran lebih 

banyak diarahkan pada kebutuhan sekunder seperti makanan cepat saji, hiburan digital, dan 

belanja daring. Sebagian besar responden masih bergantung pada kiriman orang tua sebagai 

sumber utama keuangan, sehingga tingkat kemandirian finansial masih rendah. Meskipun 

demikian, mulai muncul kesadaran untuk mengelola keuangan secara lebih bijak. Sementara 

itu, mahasiswa yang menunjukkan perilaku altruistik tetap mempertahankan pola konsumsi 

konsumtif, namun memiliki motivasi internal yang kuat untuk membantu sesama. Keputusan 

untuk bersikap altruistik lebih dipengaruhi oleh empati, niat, dan kesadaran sosial, bukan oleh 

kondisi keuangan. Temuan ini menunjukkan bahwa altruisme lebih ditentukan oleh faktor 

internal dari pada pola konsumsi. 

Kata Kunci: Altruisme, Pola Konsumsi, Mahasiswa, Pendidikan Akuntansi, Universitas Islam 

Riau. 
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Abstract  

This study aims to analyze the levels of altruism and consumption patterns of Accounting 

Education students at the University of Islam Riau. Using a qualitative approach through 

interviews and documentation, the results show that students tend to be consumptive towards 

secondary needs such as fast food, digital entertainment, and online shopping. However, some 

students display altruistic behavior driven by empathy, intention, and social awareness, rather 

than financial conditions. These findings indicate that altruism is more influenced by internal 

factors than by consumption patterns. 

Keywords:  Altruism, Consumption Patterns, Students, Accounting Education, University of 

Islam Ria 

 
*🖂 Corresponding author:  

Akhmad Suyono 

akhmad@edu.uir.ac.id   

 

 

PENDAHULUAN 

Stabilitas pertumbuhan perekonomian Kota Pekanbaru memiliki keterkaitan erat 

dengan perkembangan ekonomi di kabupaten sekitarnya, terutama wilayah yang berbatasan 

langsung dengan kota ini. Sebagai pusat ekonomi, perdagangan, dan pendidikan di Provinsi 

Riau, Pekanbaru menjadi magnet bagi masyarakat dari berbagai daerah untuk menimba ilmu 

maupun mencari peluang kerja. Kondisi ini menjadikan Pekanbaru bukan hanya sebagai kota 

pendidikan, tetapi juga sebagai ruang sosial yang dinamis, di mana mahasiswa memainkan 

peran penting dalam aktivitas sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat. Mahasiswa, sebagai 

kelompok intelektual muda, tidak hanya berperan sebagai pelajar yang menimba ilmu, tetapi 

juga sebagai agen perubahan sosial dan pelaku ekonomi yang aktif dalam membentuk tren 

konsumsi dan perilaku sosial di masyarakat. 

Pola konsumsi mahasiswa menjadi salah satu aspek penting dalam memahami gaya 

hidup dan nilai-nilai yang mereka anut. Menurut Bourdieu (1984), pola konsumsi seseorang 

tidak hanya berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan ekonomi, tetapi juga mencerminkan 

identitas sosial, simbol status, serta preferensi budaya yang dipengaruhi oleh lingkungan 

sosialnya. Dalam konteks mahasiswa, konsumsi tidak semata-mata dilakukan untuk memenuhi 

kebutuhan dasar seperti makanan dan transportasi, tetapi sering kali berkembang menjadi 

bentuk ekspresi diri dan pencarian identitas sosial. Fenomena ini tampak dari meningkatnya 

minat mahasiswa terhadap produk-produk gaya hidup seperti pakaian bermerek, gawai terbaru, 

makanan cepat saji, hingga hiburan digital. Kemudahan akses terhadap pusat perbelanjaan, 

teknologi digital, dan platform daring seperti e-commerce memperkuat tren konsumtif ini. 

Selain faktor ekonomi, pengaruh media sosial juga menjadi salah satu determinan utama 

dalam pembentukan perilaku konsumsi mahasiswa masa kini. Ahmad dan Vira (2023) 

menyatakan bahwa media sosial berperan besar dalam menanamkan nilai-nilai konsumtif 

melalui iklan, influencer, dan tren viral yang menciptakan tekanan sosial untuk mengikuti gaya 

hidup tertentu. Mahasiswa sering kali terdorong untuk membeli barang bukan karena 

kebutuhan, tetapi karena keinginan untuk mengikuti arus tren dan memperoleh pengakuan 
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sosial. Hal ini mendorong munculnya perilaku impulsive buying dan menurunnya kesadaran 

terhadap pengelolaan keuangan secara rasional. Akibatnya, banyak mahasiswa mengalami 

ketidakseimbangan dalam penggunaan dana bulanan yang sebagian besar berasal dari kiriman 

orang tua, sehingga berdampak pada rendahnya kemandirian finansial. 

Di sisi lain, nilai altruisme tetap menjadi elemen moral yang penting dalam kehidupan 

mahasiswa. Altruisme, yang dapat diartikan sebagai kepedulian tulus terhadap kesejahteraan 

orang lain tanpa mengharapkan imbalan, mencerminkan kualitas kepribadian dan kematangan 

sosial seseorang. Schwartz (1992) menegaskan bahwa nilai-nilai universal seperti empati, 

kepedulian, dan solidaritas merupakan fondasi utama dalam menjaga harmoni sosial. Dalam 

konteks mahasiswa pendidikan akuntansi, nilai-nilai tersebut menjadi penting karena mereka 

dipersiapkan sebagai calon pendidik dan profesional yang tidak hanya memiliki kompetensi 

akademik, tetapi juga tanggung jawab sosial yang tinggi. Altruisme menjadi cerminan dari 

integritas dan kepekaan sosial yang seharusnya tumbuh seiring dengan kemampuan akademik. 

Namun, proses modernisasi, globalisasi, dan digitalisasi membawa tantangan tersendiri 

bagi mahasiswa dalam menjaga keseimbangan antara kebutuhan pribadi dan kepedulian sosial. 

Berdasarkan teori hierarki kebutuhan Maslow (2017), individu akan berusaha memenuhi 

kebutuhan dasar seperti fisiologis dan keamanan terlebih dahulu sebelum mencapai tahap 

kebutuhan sosial dan aktualisasi diri. Dalam konteks mahasiswa, hal ini berarti bahwa orientasi 

terhadap pemenuhan kebutuhan materi dapat mendominasi perilaku mereka sebelum muncul 

kesadaran altruistik yang lebih tinggi. Dengan kata lain, tingkat altruisme mahasiswa bisa saja 

dipengaruhi oleh cara mereka mengelola konsumsi dan prioritas keuangan. 

Fenomena ini juga tampak nyata di kalangan mahasiswa di Kota Pekanbaru. Gaya hidup 

konsumtif semakin meningkat, terlihat dari kebiasaan menghabiskan waktu di kafe, berbelanja 

daring, mengikuti tren mode, dan memperbarui perangkat teknologi. Namun, menariknya, di 

tengah pola konsumsi yang konsumtif, masih ditemukan mahasiswa yang aktif dalam kegiatan 

sosial seperti penggalangan dana, donasi, dan kegiatan bakti sosial. Hal ini menunjukkan bahwa 

nilai-nilai altruisme tidak sepenuhnya luntur di tengah budaya konsumtif yang berkembang 

pesat, melainkan mengalami transformasi dalam bentuk baru yang lebih adaptif dengan kondisi 

sosial modern. 

Mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Islam Riau merupakan kelompok yang 

menarik untuk diteliti karena mereka berada pada posisi strategis sebagai calon pendidik dan 

profesional di bidang keuangan yang diharapkan memiliki kecakapan intelektual, integritas 

moral, dan kesadaran sosial yang seimbang. Namun, hingga saat ini, kajian yang mengaitkan 

antara pola konsumsi dengan altruisme di kalangan mahasiswa pendidikan masih sangat 

terbatas, terutama pada bidang pendidikan akuntansi. Wilson (2000) menekankan bahwa 

keterlibatan sosial dan perilaku altruistik sering kali berkaitan erat dengan nilai-nilai pribadi 

yang tercermin dalam kebiasaan sehari-hari, termasuk cara individu mengonsumsi dan 

mengelola sumber daya. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

dan menganalisis bagaimana pola konsumsi mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas 

Islam Riau berkaitan dengan tingkat altruisme mereka. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi ilmiah dalam pengembangan pendidikan karakter dan moral 

mahasiswa, khususnya dalam mengintegrasikan kesadaran sosial dengan perilaku ekonomi 

yang bertanggung jawab. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi masukan bagi 
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lembaga pendidikan dalam merancang strategi pembelajaran yang mampu menumbuhkan 

keseimbangan antara rasionalitas ekonomi dan nilai-nilai kemanusiaan di kalangan mahasiswa. 

 

METODE PENELITIAN 

     Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk 

memahami pola konsumsi dan altruisme mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Islam 

Riau. Subjek penelitian adalah delapan mahasiswa aktif yang dipilih secara purposive karena 

mampu  memberikan data yang mendalam dianggap mampu menjelaskan fenomena secara 

rinci melalui wawancara atau observasi. Objek penelitian berfokus pada pola konsumsi dan 

perilaku altruisme mahasiswa.  

     Data dikumpulkan melalui wawancara dan dokumentasi, dengan data primer berasal 

dari interaksi langsung dengan mahasiswa, serta data sekunder diperoleh dari literatur terkait. 

Teknik analisis data mengacu pada model Miles dan Huberman, yang mencakup reduksi data, 

penyajian data, serta penarikan kesimpulan secara bertahap dan berkelanjutan untuk 

memperoleh hasil yang valid dan mendalam.  

Dalam bukunya yang berjudul “Memahami Penelitian Kualitatif” Busrowi dan Suwandi 

menyatakan bahwa subjek penelitian dalam penelitian kualitatif menjadi ‘orang dalam’ yang 

akan dijadikan sebagai sumber informasi. Subjek penelitian dimaknai sebagai orang yang akan 

memberikan informasi mengenai situasi dan kondisi latar penelitian (Rahmadi, 2018). Dalam 

penelitian ini, subjek atau sumber responden yang menjadi fokus adalah mahasiswa di Kota 

Pekanbaru. Namun, karena terbatasnya waktu, tenaga, dan biaya, peneliti memilih untuk 

mengambil sampel penelitian sebanyak 8 orang mahasiswa aktif saja. 

                            Tabel 1: Data Informan 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis data dalam penelitian ini melibatkan penggabungan data yang diperoleh dari 

hasil penelitian lapangan dengan data dari sumber lain, kemudian menganalisisnya secara 

deskriptif kualitatif. Pendekatan analisis data merujuk pada model Miles dan Huberman, yang 

menekankan bahwa proses analisis data kualitatif berlangsung secara interaktif dan kontinu 

hingga tahap penyelesaian (Muri : 2014). Aktivitas dalam model Miles dan Huberman 

mencakup : Redukasi Data : Tahapan ini merupakan proses di mana data dipertajam, dipilih, 

difokuskan, dibuang, dan diorganisasikan untuk mencapai gambaran yang lebih jelas serta 

memvalidasi kesimpulan akhir. Dalam proses reduksi data, terjadi pemangkasan, pemilihan 

elemen yang paling sesuai dan terfokus pada hal-hal penting, serta pencarian pola dan tema 

No Nama Informan Status / 

Keterangan 

1 Sherin Aulia R UIN 

2 Fitri Ambarwati UIN 

3 Annisa Putri UIR 

4 Yola Adriana UIR 

5 Oxa Dilla Merdeka UNILAK 

6 Ukhty Mardiyyah UNILAK 

7 Wira Nanda UNILAK 

8 Muhammad Fajar UMRI 
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yang muncul. Dengan begitu, data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 

terfokus dan memudahkan peneliti untuk mengumpulkan data tambahan serta mencari data 

yang relevan saat diperlukan. Data Display : Dalam konteks ini, display merujuk pada 

pengaturan data yang telah diorganisir sedemikian rupa sehingga memfasilitasi pembuatan 

kesimpulan akhir dan pengambilan tindakan. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data 

melalui teks narrative adalah metode paling umum digunakan. Dengan menampilkan data 

secara jelas, situasi yang sedang berlangsung akan lebih mudah dipahami dan peneliti mampu 

merencanakan langkah-langkah selanjutnya yang perlu diambil. Kesimpulan/Verifikasi : 

Penarikan kesimpulan merupakan tahapan penting ketiga dalam analisis data. Selain itu, 

penting untuk diingat bahwa reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan saling 

terkait dalam suatu proses yang berkelanjutan. Menurut pandangan Miles dan Huberman, 

tahapan ketiga ini adalah bagian integral dari analisis data. Kesimpulan awal yang diperoleh 

pada tahap awal hanyalah bersifat sementara, dan dapat berubah seiring dengan penemuan 

bukti baru pada tahap pengumpulan data berikutnya. Berbeda hal jika kesimpulan awal tersebut 

memperoleh dukungan dari bukti yang kuat dan konsisten saat peneliti mengumpulkan data 

tambahan, maka kesimpulan tersebut dapat dianggap kredibel. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini bertujuan menjawab rumusan masalah mengenai pola konsumsi dan 

altruisme mahasiswa Pendidikan Akuntansi di Universitas Islam Riau. Penelitian dilakukan 

dengan pendekatan kualitatif melalui wawancara dengan delapan mahasiswa pada Desember 

2024. Melalui wawancara ini, peneliti menggali tanggapan mahasiswa terkait pola konsumsi 

serta perilaku altruisme mereka. Data dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan untuk memahami kecenderungan konsumsi, tingkat altruisme, dan 

faktor-faktor yang memengaruhi keputusan dalam berbagi serta berpartisipasi dalam kegiatan 

sosial.  

Pola pengelolaan keuangan mahasiswa menunjukkan adanya perbedaan dalam cara 

mereka mengatur pendapatan. Sebagian besar mahasiswa memiliki strategi yang terstruktur 

dalam pengelolaan keuangan, meskipun ada pula yang lebih fleksibel. Mayoritas mahasiswa 

membatasi pengeluaran mereka dengan mengalokasikan anggaran untuk kebutuhan pokok 

seperti makanan, transportasi, dan biaya akademik, serta menyisihkan dana untuk tabungan. 

Beberapa mahasiswa membedakan antara kebutuhan dan keinginan dalam belanja, dan hanya 

membeli barang konsumtif jika ada sisa anggaran.  Dalam pengambilan keputusan konsumsi, 

mahasiswa cenderung mempertimbangkan harga dan kebutuhan. Harga menjadi faktor utama 

yang diperhatikan, diikuti oleh kualitas barang. teman, sebagian besar mahasiswa lebih 

mengutamakan pertimbangan pribadi dalam membeli barang. Mereka memiliki pola konsumsi 

yang rasional dan pragmatis, berfokus pada kebutuhan mendesak dan menghindari pengeluaran 

yang tidak perlu.  

Sebagian besar mahasiswa mengaku jarang melakukan pembelian impulsif, lebih 

memilih perencanaan matang sebelum berbelanja. Mereka memiliki strategi untuk 

mengendalikan pembelian yang tidak direncanakan, seperti mengutamakan kebutuhan, 
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menghindari iklan media sosial, dan menyusun anggaran. Mayoritas mahasiswa menunjukkan 

kontrol diri yang baik dalam konsumsi mereka dan berusaha menghindari pembelian impulsif.  

Setelah memasuki perkuliahan, mayoritas mahasiswa mengalami perubahan dalam 

pengelolaan keuangan. Sebelumnya, pengelolaan keuangan mereka cenderung lebih sederhana, 

namun setelah kuliah, mereka dihadapkan pada berbagai kebutuhan baru. Hal ini menyebabkan 

sebagian mahasiswa merasa pengeluaran mereka meningkat, sementara yang lain merasa lebih 

hemat dengan mengatur keuangan lebih bijak. Faktor-faktor seperti meningkatnya kebutuhan 

dan kemudahan akses belanja online berkontribusi pada perubahan pola konsumsi ini.  

Altruisme bagi mahasiswa Pendidikan Akuntansi dipahami sebagai tindakan membantu 

orang lain tanpa mengharapkan imbalan. Mahasiswa menggambarkan altruisme sebagai bentuk 

empati dan kepedulian terhadap sesama. Mereka percaya bahwa membantu orang lain adalah 

tindakan mulia yang memberi manfaat bagi pemberi dan penerima. Nilai-nilai seperti 

keikhlasan dan moralitas menjadi motivasi utama dalam berbuat baik.  Dalam rangka 

memenuhi kebutuhan dan keperluan hidupnya, manusia harus saling membantu dan 

berinteraksi. Hal ini dapat dilihat dalam kegiatan sehari-hari baik ketika sedang bekerja, 

sekolah atau ketika membantu orang yang sangat membutuhkan dengan memberi bantuan baik 

berupa barang maupun jasa. Ilmu psikologi mengatakan bahwa memberi bantuan atau 

keuntungan kepada seseorang tanpa mengharapkan hadiah dan imbalan disebut altruisme (Jais 

& Ayub, 2021). 

Pengalaman pribadi mahasiswa menunjukkan bahwa mereka seringkali membantu teman 

meskipun dalam keadaan lelah atau terbatas secara finansial. Mahasiswa merasa bahwa 

keterbatasan tidak menjadi halangan untuk berbagi dan membantu. Mereka percaya bahwa 

tindakan altruistik adalah norma sosial yang penting untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari, dan banyak dari mereka berpartisipasi dalam kegiatan sosial yang mendukung komunitas.  

Pola konsumsi mahasiswa juga berpengaruh terhadap tindakan altruistik mereka. Meskipun 

mahasiswa merasa pola konsumsi tidak menghambat keinginan untuk membantu orang lain, 

keterbatasan finansial kadang-kadang membuat mereka lebih berhati-hati dalam berbagi. 

Mereka lebih memilih untuk membantu dalam jumlah kecil atau memberikan dukungan non-

finansial jika mereka sedang mengalami kesulitan ekonomi.  

Secara keseluruhan, mahasiswa menunjukkan perilaku altruistik melalui berbagai aktivitas, 

seperti membantu teman, berdonasi, dan berpartisipasi dalam kegiatan sosial. Faktor-faktor 

yang memengaruhi altruisme mencakup nilai agama, lingkungan sosial, dan kesadaran pribadi. 

Meskipun dengan kondisi keuangan yang terbatas, banyak mahasiswa tetap berusaha untuk 

membantu sesama, menunjukkan bahwa altruisme lebih dipengaruhi oleh empati dan nilai-nilai 

internal daripada kondisi ekonomi.  

Pola konsumsi mahasiswa menunjukkan bahwa mereka tidak hanya bertindak berdasarkan 

kebutuhan pribadi, tetapi juga mempertimbangkan dampak terhadap orang lain dan lingkungan 

sosial. Dalam konteks ini, mahasiswa Pendidikan Akuntansi di Universitas Islam Riau 

menunjukkan kesadaran sosial yang tinggi dalam mengalokasikan sumber daya mereka untuk 

mendukung sesama dan berkontribusi dalam kegiatan sosial yang bermanfaat.  

1. Pola Konsumsi Mahasiswa dalam Perspektif Ekonomi Perilaku 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas 

Islam Riau memiliki pola konsumsi yang relatif rasional dan terencana, dengan 
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memprioritaskan kebutuhan pokok dan menghindari pengeluaran berlebihan. Temuan ini 

sejalan dengan konsep mental accounting dalam ekonomi perilaku, di mana individu secara 

psikologis mengelompokkan pengeluaran ke dalam kategori tertentu seperti kebutuhan primer, 

tabungan, dan hiburan (Thaler & Sunstein, 2021). 

Mahasiswa juga menunjukkan kemampuan menahan diri dari pembelian impulsif. Hal ini 

selaras dengan temuan Kahneman (2015) yang menjelaskan bahwa individu yang mampu 

mengaktifkan slow thinking (pemikiran rasional) cenderung membuat keputusan keuangan 

yang lebih terkontrol dan minim bias emosional. 

Selain itu, praktik penyusunan anggaran yang dilakukan mahasiswa mencerminkan tingkat 

literasi keuangan yang cukup baik. OECD (2020) menyebutkan bahwa literasi keuangan 

berperan penting dalam membentuk perilaku konsumsi sehat, khususnya pada kalangan 

mahasiswa yang berada pada fase transisi kemandirian finansial. 

2. Perubahan Pola Konsumsi Mahasiswa di Era Digital 

Perubahan pola konsumsi setelah memasuki dunia perkuliahan tidak terlepas dari 

meningkatnya akses terhadap platform belanja daring dan media sosial. Hal ini sejalan dengan 

temuan Otto dan Webley (2020) yang menyatakan bahwa digitalisasi telah mempercepat proses 

pengambilan keputusan konsumsi dan meningkatkan kecenderungan belanja berbasis 

keinginan dibanding kebutuhan. 

Namun, penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa relatif mampu mengendalikan pengaruh 

tersebut melalui perencanaan keuangan dan pengendalian diri. Temuan ini mendukung 

penelitian Bongini et al. (2018) yang menyatakan bahwa individu dengan tingkat kepercayaan 

diri dan literasi keuangan yang baik umumnya lebih mampu mengontrol risiko perilaku 

konsumtif. 

3. Altruisme Mahasiswa dalam Perspektif Psikologi Sosial Kontemporer 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa memaknai altruisme sebagai tindakan 

membantu tanpa mengharapkan imbalan. Hal ini sejalan dengan definisi perilaku prososial 

dalam psikologi modern yang dikemukakan Batson dan Powell (2021), yang menekankan 

pentingnya empati dan kepedulian sebagai dasar perilaku altruistik. Pengalaman mahasiswa 

dalam membantu teman meskipun dalam kondisi lelah atau memiliki keterbatasan finansial 

memperkuat temuan Andreoni, Rao, dan Trachtman (2017) yang membuktikan bahwa empati 

memiliki peran yang lebih dominan dibanding faktor ekonomi dalam mendorong perilaku 

memberi. Selain itu, keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan sosial sejalan dengan temuan 

Wilson dan Musick (2018) yang menyatakan bahwa aktivitas kerelawanan di lingkungan 

pendidikan tinggi berkontribusi terhadap pembentukan karakter sosial dan penguatan nilai 

empati. 
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KESIMPULAN 

Kajian mengenai Altruisme  dan pola konsumsi Mahasiswa Pendidikan Akuntansi 

Universitas Islam Riau, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa cenderung memiliki pola 

konsumsi konsumtif, dengan fokus pada kebutuhan sekunder seperti makanan cepat saji, 

hiburan digital, dan belanja daring. Ketergantungan pada kiriman orang tua masih tinggi, 

meskipun sebagian mahasiswa mulai menunjukkan kesadaran dalam mengelola keuangan 

secara bijak. Mahasiswa yang bersikap altruistik tetap menunjukkan pola konsumsi konsumtif, 

tetapi didorong oleh motivasi internal seperti empati, niat, dan kesadaran sosial untuk 

membantu sesama. Oleh karena itu, disarankan agar mahasiswa meningkatkan kesadaran 

terhadap nilai altruistik dan mengelola keuangan dengan lebih bijak, serta berpartisipasi dalam 

kegiatan sosial.  

 

Implikasi Teoretis dan Praktis  

Berdasarkan kesimpulan penelitian, implikasi yang dapat ditarik adalah  

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat teori ekonomi perilaku bahwa perilaku konsumsi 

mahasiswa tidak sepenuhnya rasional, melainkan dipengaruhi oleh lingkungan digital, budaya 

populer, dan tekanan sosial. Penelitian ini juga memperkuat teori psikologi sosial bahwa 

altruisme lebih dipengaruhi oleh faktor internal seperti empati, niat, dan kesadaran moral 

daripada kondisi ekonomi. 

Secara praktis, hasil penelitian mengindikasikan pentingnya program literasi keuangan dan 

penguatan nilai-nilai sosial di lingkungan kampus. Penelitian selanjutnya disarankan 

menggunakan metode observasi langsung dan mixed methods untuk memperoleh data yang 

lebih objektif mengenai pola konsumsi dan perilaku altruistik mahasiswa. Selain itu, perlu 

melibatkan variabel tambahan seperti pengaruh media sosial, tekanan kelompok sebaya, dan 

tingkat literasi keuangan. 
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penelitian ini. Akhir kata, kami berharap hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

positif bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang pendidikan dan perilaku 

sosial, serta menjadi bahan rujukan bagi penelitian selanjutnya. 
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